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BAB II

LANDASAN TEORI

A. Tinjauan Mengenai Kompetensi Profesional Guru
1. Pengertian Guru
Setiap orang yang pernah menyampaikan atau memberikan ilmunya pada seseoarang atau sekelompok orang dapat dikatakan sebagai seorang guru. Pengertian guru yang selama ini banyak berkembang di dalam masyarakat tradisional adalah seseorang yang berdiri di depan kelas untuk menyampaikan ilmunya. Ada juga anggapan lain yang berkembang yaitu menurut M. Ngalim Purwanto dalam bukunya Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis mengatakan bahwa “Semua orang yang pernah memberikan suatu ilmu atau kepandaian tertentu kepada seseorang atau sekelompok orang dapat disebut guru”.
 Dari pengertian ini berarti bahwa semua orang baik itu tua, muda maupun anak kecil yang pernah memberikan suatu pengetahuan kepada seseorang disebut sebagai guru, misalnya guru silat, guru mengetik, bahkan guru mengaji. Namun guru yang dimaksud di dalam pembahasan ini adalah guru dalam pendidikan formal atau guru sekolah yang tugasnya mendidik dan mengajar anak didik di dalam kelas. Kata guru sendiri mempunyai banyak arti, oleh karena itu penulis kemukakan beberapa pendapat tentang pengertian guru, antara lain :

a. Berdasarkan Undang-undang No 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pasal 1 angka 1:

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah”.

b. Menurut Zakiyah Daradjat bahwa “Guru adalah pendidik profesional, karena secara implisit ia telah merelakan dirinya menerima dan memikul sebagian tanggung jawab pendidikan yang terpikul di pundak para orang tua.”

c.  Menurut Poerwadaarminta yang dikutip oleh muhamad Nurdin dalam buku Kiat Menjadi Guru Profesional “Guru adalah orang yang kerjanya mengajar”.

2. Tugas Pokok dan Fungsi guru
Dari beberapa definisi tentang guru maka dapat disimpulkan bahwa tugas guru paling tidak adalah mengajar, mendidik dan melatih. Menurut Hari Sunaryo:
Tugas guru dalam kerangka proses pendidikan di sekolah adalah mendidik dan mengajar. Tugas ini berupa bimbingan, petunjuk, teladan, bantuan, latihan, penerangan, pengetahuan, pengertian, kecakapan, ketrampilan, nilai-nilai, norma, kesusilaan, kebenaran, kejujuran, sikap-sikap dan sifat-sifat yang baik dan terpuji.
 
3. Syarat Menjadi Guru

Dalam banyak persoalan, tugas (pekerjaan) guru merupakan pekerjaan yang sulit, dan bukan merupakan pekerjaan yang mudah dikerjakan oleh setiap orang, karena dalam mengajar seseorang dituntut mempunyai kemampuan “profesional” sebagai tenaga pengajar. Selain itu dalam mengajar yang dihadapi oleh seorang guru adalah anak manusia yang mempunyai watak dan kepribadian yang berbeda-beda. Maka dari itu seorang guru dituntut untuk memenuhi persyaratan untuk menjadi guru profesional, seperti yang disebutkan oleh Muhammad Nurdin, bahwa: 

Untuk dapat menjadi guru profesional khususnya dalam perspektif pendidikan Islam, maka seorang guru harus memenuhi beberapa persyaratan, antara lain: sehat jasmani dan rohani, bertaqwa, berilmu pengetahuan, berlaku adil, berwibawa,ikhlas, mempunyai tujuan yang Rabbani, mampu merencanakan dan melaksanakan evaluasi pendidikan dan menguasai bidang yang ditekuni.
 
Sedangkan menurut M.Ngalim Purwanto syarat-syarat menjadi guru yaitu :

a. Berijazah

b.Sehat jasmani dan rohani

c. Takwa kepada Tuhan YME dan berkelakuan baik

d.Bertanggung jawab

e. Berjiwa nasional.

Dari beberapa pendapat di atas penulis dapat paparkan beberapa persyaratan yang harus dimilki oleh seseorang yang akan menjadi seorang guru antara lain :

a. Berijazah, yang dimaksud ijazah di sini adalah surat yang memberikan wewenang kepada seseorang untuk menjalankan tugas sebagai seorang guru di suatu lembaga pendidikan formal. Dengan adanya ijazah tersebut membuktikan bahwa seseorang tersebut telah mendapatkan pengetahuan-pengetahuan dan ilmu-ilmu yang dibutuhkan dalam menjalankan tugasnya sebagai seorang guru. Adapun kualifikasi akademik minimum seorang guru berpijak pada Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan Bab IV pasal 29 :
1) pendidikan pada anak usia dini memiliki:

a) kualifikasi akademik pendidikan minimum diploma empat (D-IV) atau sarjana (S1)

b) latar belakang pendidikan tinggi di bidang pendidikan anak usia dini, kependidikan lain, atau psikologi; dan

c) sertifikat guru untuk PAUD

2) pendidikan pada SD/MI, atau bentuk lain yang sederajat memiliki:

a) kualifikasi akademik pendidikan minimum diploma empat (D-IV) atau sarjana (S1)

b) latar belakang pendidikan tinggi di bidang pendidikan SD/MI, kependidikan lain, atau psikologi; dan

c) sertifikat guru untuk SD/MI

3) pendidikan pada SMP/MTs, atau bentuk lain yang sederajat memiliki:

a) kualifikasi akademik pendidikan minimum diploma empat (D-IV) atau sarjana (S1)

b) latar belakang pendidikan tinggi dengan program pendidikan yang sesuai dengan mata pelajaran yang diajarkan; dan

c) sertifikat guru untuk SMP/MTs
4) pendidikan pada SMA/MA, atau bentuk lain yang sederajat memiliki:

a) kualifikasi akademik pendidikan minimum diploma empat (D-IV) atau sarjana (S1)

b) latar belakang pendidikan tinggi dengan program pendidikan yang sesuai dengan mata pelajaran yang diajarkan; dan

c) sertifikat guru untuk SMA/MA

5) pendidikan pada SDLB/SMPLB/SMALB, atau bentuk lain yang sederajat memiliki:

a) kualifikasi akademik pendidikan minimum diploma empat (D-IV) atau sarjana (S1)

b) latar belakang pendidikan tinggi dengan Program Pendidikan Khusus atau sarjana sesuai dengan mata pelajaran yang diajarkan, dan
c) sertifikat guru untuk SDLB/SMPLB/SMALB
6) pendidikan pada SMK/MAK, atau bentuk lain yang sederajat memiliki:

a) kualifikasi akademik pendidikan minimum diploma empat (D-IV) atau sarjana (S1)

b) latar belakang pendidikan tinggi dengan program pendidikan yang sesuai dengan mata pelajaran yang diajarkan; dan

c) sertifikat guru untuk SMK/MAK.

b.
Sehat jasmani dan rohani, sebagai seorang guru kesehatan jasmani tidak boleh diabaikan, karena jika guru kurang sehat baik jasmani maupun  rohani, maka akan menghambat proses pencapaian tujuan pembelajaran. 
c. Taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berkelakuan baik, dalam hal ini mudah difahami bahwa apabila seorang guru itu tidak bertaqwa maka tidak mungkin mendidik muridnya untuk bertaqwa. Karena guru memang seharusnya memberikan teladan yang baik kepada anak didiknya.

d.
Berilmu dan bertanggung jawab, seorang guru harus mempunyai ilmu pengetahuan yang luas, guru yang dangkal pengetahuannya akan mengalami kesulitan ketika berhadapan dengan anak didik apalagi untuk masa sekarang yang semakin maju dan canggih teknologinya. Seorang guru harus mampu menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman dan tekhnologi agar tidak diacuhkan oleh murid-muridnya karena dianggap ketinggalan jaman. Sebagai seorang guru juga tidak boleh melupakan tugasnya sebagai seorang guru yaitu mengajar dan mendidik muridnya, ia harus bertanggung jawab terhadap pekerjaan yang ia sandang yaitu sebagai seorang guru.
4. Jabatan Guru

Guru dalam jabatan adalah guru pegawai negeri sipil dan guru bukan pegawai negeri sipil yang sudah mengajar pada satuan pendidikan, baik yang diselenggarakan pemerintah, pemerintah daerah, maupun penyelenggara pendidikan . 
Dalam birokrasi pemerintah ada dua jenis jabatan yang dapat diduduki oleh PNS. Jabatan tersebut yaitu:
a. Jabatan Struktural, yaitu jabatan yang secara tegas ada dalam struktur organisasi. Kedudukan jabatan struktural bertingkat-tingkat dari tingkat yang terendah (eselon IV/b) hingga yang tertinggi (eselon I/a).  
b. Jabatan Fungsional, yaitu jabatan teknis yang tidak tercantum dalam struktur organisasi, tetapi dari sudut pandang fungsinya sangat diperlukan dalam pelaksansaan tugas-tugas pokok organisasi.

Dalam Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi nomor 16 Tahun 2009 tentang Jabatan Fungsional guru dan Angka Kreditnya menyebutkan:
Jabatan fungsional guru adalah jabatan fungsional yang mempunyai ruang lingkup, tugas, tanggung jawab, dan wewenang untuk melakukan kegiatan mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang diduduki oleh Pegawai Negeri Sipil.

Jenjang jabatan guru, pangkat Pegawai Negeri Sipil (PNS), jumlah angka kredit kumulatif (cum) untuk pengangkatan dan kenaikan jabatan guru, dan tim penilai angka kredit jabatan guru untuk Penetapan Angka Kredit (PAK) - berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 35 Tahun 2010 Tanggal 1 desember 2010 tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan Jabatan Fungsional Guru dan Angka Kreditnya
:

Tabel 2.1
Jenjang Jabatan, Pangkat, Golongan Ruang, dan Angka Kredit yang Dipersyaratkan

	NO
	JABATAN GURU
	PANGKAT DAN GOLONGAN RUANG
	PERSYARATAN ANGKA KREDIT KENAIKAN PANGKAT/JABATAN



	
	
	
	KUMULATIF MINIMAL


	PER JENJANG



	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Guru Pertama
	Penata Muda (III/a)

Penata Muda tk I (III/b)
	100
150
	50
50

	2
	Guru Muda
	Penata (III/c)

Penata tk I (III/d)
	200
300
	100
100

	3
	Guru Madya
	Pembina (IV/a)

Pembina tk I (IV/b)

Pembina Utama Muda (IV/c)
	400
550

700
	150
150

150

	4
	Guru Utama
	Pembina Utama Madya (IV/d)
Pembina Utama (IV/e)
	850
1050
	200
200


5. Hak dan Kewajiban Guru

Setiap warga negara mempunyai hak dan kewajiban. Begitu juga seorang guru yang juga merupakan seorang warga negara. seorang guru juga mempunyai hak dan kewajiban yang harus dilaksanakan dengan sungguh-sungguh sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Seperti yang diatur dalam Undang-undang RI Nomor 14 Tahun 2005 Tentang guru dan Dosen pada pasal 14 dan 20, dijelaskan beberapa hak dan kewajiban seorang guru. Pada pasal 14 ayat (1) yaitu :

Dalam melaksanakan tugas keprofesionalan, guru berhak :

a. memperoleh penghasilan di atas kebutuhan hidup minimum dan jaminan kesejahteraan sosial;

b. mendapatkan promosi dan penghargaan sesuai tugas dan prestasi kerja;
c. memperoleh perlindungan dalam melaksanakan tugas dan hak atas kekayaan intelektual;

d. memperoleh kesempatan untuk meningkatkan kompetensi;

e. memperoleh dan memanfaatkan sarana dan prasarana pembelajaran untuk menunjang kelancaran tugas keprofesionalannya;
f. memiliki kebebasan dalam memberikan penilaian dan ikut menentukan kelulusan, penghargaan, dan/atau sanksi kepada peserta didik sesuai dengan kaidah pendidikan, kode etik guru, dan peraturan perundang-undangan;
g. memperoleh rasa aman dan jaminan keselamatan dalam melaksanakan tugas;

h. memiliki kebebasan untuk berserikat dalam organisasi profesi;

i. memiliki kesempatan untuk berperan dalam penentuan kebijakan pendidikan;
j. memperoleh kesempatan untuk mengembangkan dan meningkatkan 

kualifikasi akademik dan kompetensi; dan/atau

k. memperoleh pelatihan dan pengembangan profesi dalam bidangnya.

Dijelaskan pada pasal 20 tentang kewajiban-kewajiban yang harus dilaksanakan oleh seorang guru, yaitu :

Dalam melaksanakan tugas keprofesionalan, guru berkewajiban :

a. merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran yang bermutu, serta menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran;

b. meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akademik dan kompetensi secara berkelanjutan sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, tekhnologi, dan seni;
c. bertindak objektif dan tidak diskriminatif atas dasar pertimbangan jenis kelamin, agama, suku, ras, dan kondisi fisik tertentu, atau latar belakang keluarga, dan status sosial ekonomi peserta didik dalam pembelajaran;
d. menjunjung tinggi peraturan perundang-undangan, hukum, dan kode etik guru, serta nilai-nilai agama dan etika; dan memelihara dan memupuk persatuan dan kesatuan bangsa.

Melihat kenyataan demikian, bahwa tugas dan tanggung jawab guru begitu besar, berat dan tidak dapat dilakukan oleh sembarang orang,  jelaslah bahwa keberadaan guru dalam proses pendidikan haruslah berada dalam kualitas profesional (ahli dan dapat dipertanggung jawabkan). Sehingga tujuan pendidikan nasional dapat tercapai.
6.  Kompetensi Guru
“Kompetensi” (competency) dapat diartikan dengan kemampuan, kecakapan atau wewenang. Untuk lebih mudah memahami pengertian kompetensi professional guru, terlebih dahulu penulis mengemukakan beberapa pendapat tentang pengertian kompetensi.

a. Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen disebutkan bahwa “kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, ketrampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan”.

b. Menurut Usman “kompetensi adalah suatu hal yang menggambarkan kualifikasi atau kemampuan seseorang, baik yang kualitatif maupun yang kuantitaif.”
 

c. Menurut Piet dan Ida Suhertian mengatakan bahwa “kompetensi adalah kemampuan melaksanakan sesuatu yang diperoleh melalui pendidikan dan pelatihan yang bersifat kognitif, afektif dan performent”.

d. Menurut Muhamad Ahsan 

Kompetensi adalah pengetahuan, keterampilan dan kemampuan yang dikuasai oleh seseorang yang telah menjadi bagian dari dirinya sehingga ia dapat melakukan perilaku-perilaku kognitif, afektif dan psikomotorik dengan sebaik-baiknya.

Untuk dapat mencapai keberhasilan suatu tujuan, seseorang harus mempunyai kompetensi. Seperti pendapat Finch dan Crunkilton bahwa “kompetensi adalah penguasaan terhadap suatu tugas, keterampilan, sikap, apresiasi yang diperlukan untuk menunjang keberhasilan.”

Untuk mencapai keberhasilan pendidikan maka seorang guru wajib mempunyai beberapa kompetensi. Menurut Marno dkk. paling tidak ada 10 kompetensi dasar yang harus dimiliki seorang guru dalam mengemban tugas beratnya, yaitu:

a.  Penguasaan bahan pelajaran.

b.  Penguasaan landasan pendidikan

c.  Penguasan pengelolaan program belajar- mengajar.

d.  Penguasan pengeloaan interaksi belajar- mengajar.

e.  Mampu mengelola kelas.

f.  Mampu menggunakan media/ sumber belajar.

g.  Mampu menilai hasil belajar siswa. 

h.  Mampu melakukan bimbingan dan penyuluhan.

i.  Mampu menyelenggarakan administrasi sekolah.
j.  Memahami prinsip-prinsip serta menafsirkan hasil penelitian.

Secara Umum “Kompetensi guru tersebut meliputi; kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi.”
 Di dalam PP RI Nomor 74 Tahun 2008 dijabarkan keempat  kompetensi tersebut pada pasal 3 ayat (4) sampai dengan ayat (7), yaitu :

(4) Kompetensi pedagogik sebagaimana dimaksud pada ayat (2) merupakan kemampuan Guru dalam pengelolaan pembelajaran peserta didik yang sekurang-kurangnya meliputi:

a. pemahaman wawasan atau landasan kependidikan;

b. pemahaman terhadap peserta didik;

c. pengembangan kurikulum atau silabus;

d. perancangan pembelajaran;

e. pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis;

f. pemanfaatan teknologi pembelajaran;

g. evaluasi hasil belajar; dan

h. pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.

(5) 
Kompetensi kepribadian sebagaimana dimaksud pada ayat (2) sekurang-kurangnya mencakup kepribadian yang:

a. beriman dan bertakwa;

b. berakhlak mulia;

c. arif dan bijaksana;

d. demokratis;

e. mantap;

f. berwibawa;

g. stabil;

h. dewasa;

i. jujur;

j. sportif;

k. menjadi teladan bagi peserta didik dan masyarakat;

l. secara obyektif mengevaluasi kinerja sendiri; dan

m. mengembangkan diri secara mandiri dan berkelanjutan.

(6) 
Kompetensi sosial sebagaimana dimaksud pada ayat (2) merupakan kemampuan Guru sebagai bagian dari Masyarakat yang sekurang-kurangnya meliputi  kompetensi untuk:


a. berkomunikasi lisan, tulis, dan/atau isyarat secarasantun;
b. menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara fungsional;

c. bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesame pendidik, tenaga kependidikan, pimpinan satuan pendidikan, orang tua atau wali peserta didik;
d. bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar dengan mengindahkan norma serta sistem nilai yang berlaku; dan

e. menerapkan prinsip persaudaraan sejati dan semangat kebersamaan.

(7) 
Kompetensi profesional sebagaimana dimaksud pada ayat (2) merupakan kemampuan Guru dalam menguasai pengetahuan bidang ilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau seni dan budaya yang diampunya yang sekurang-kurangnya meliputi penguasaan:

a materi pelajaran secara luas dan mendalam sesuai dengan standar isi program satuan pendidikan, mata pelajaran, dan/atau kelompok mata pelajaran yang akan diampu; dan

b.konsep dan metode disiplin keilmuan, teknologi, atau seni yang relevan, yang secara konseptual menaungi atau koheren dengan program satuan pendidikan, mata pelajaran, dan/atau kelompok mata pelajaran yang akan diampu.

7. Kompetensi Profesional Guru

Kata “Profesional” dalam kamus besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai “suatu bidang pekerjaan yang memerlukan kepandaian khusus untuk menjalankannya.”
 Dari pengertian di atas maka dapat diambil pengertian bahwa yang dimaksud dengan kompetensi profesional guru adalah sejumlah kompetensi yang menuntut berbagai keahlian di bidang keguruan. Menurut Muhlas Samani:
Kompetensi profesional ialah kemampuan menguasai pengetahuan bidang ilmu, teknologi dan seni yang diampunya meliputi:
a. Penguasaan materi pelajaran secara luas dan mendaalam sesuai standar isi program satuan pendidikan, mata pelajaran dan kelompok mata pelajaran yang diampunya.

b. Konsep-konsep dan metode disiplin keilmuan, teknologi dan seni yang relevan yang secara konseptual menaungi atau koheren dengan program satuan pendidikan,mata pelajaran dan kelompok matapelajaran yang diampunya.

Seperti penulis kemukakan di depan, bahwa kompetensi keguruan itu meliputi; kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional dan kompetensi sosial. Tetapi dalam penelitian ini penulis fokuskan pada kompetensi profesional saja.

Berdasarkan Peraturan Menteri pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru, Standar Kompetensi Guru Mata Pelajaran pada jenjang SMA/MA mencangkup antara lain:
a. “Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang diampu”.
 Kompetensi yang harus dikuasai guru meliputi:
1) Menginterpretasikan materi, struktur, konsep, dan pola pikir ilmu-ilmu yang relevan dengan pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 
2) Menganalisis materi, struktur, konsep, dan pola pikir ilmu-ilmu yang relevan dengan pembelajaran Pendidikan Agama Islam

b. “Kemampuan Menguasai Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar”.

Standar kompetensi dan kompetansi dasar merupakan hal penting yang harus  dikuasai oleh setiap guru sebagai pedoman mau dibawa kemana anak didiknya dalam proses pembelajaran mata pelajaran yang ampunya. Menurut Wina Sanjaya dalam bukunya Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran:
Standar Kompetensi adalah kemampuan minimal yang harus dicapai setelah anak didik menyelesaiakan suatu mata pelajaran tertentu pada setiap jenjang pendidikan yang diikutinya. Sedangkan kompetensi dasar adalah kemampuan minimal yang harus dicapai peserta didik dalam penguasaan konsep atau materi pelajaran yang diberikan dalam kelas pada jenjang pendidikan tertentu.

Seorang guru harus mempunyai kompetensi dalam menguasai  standar kompetensi dan kompetensi dasar. Karena  hal ini merupakan alat bagi guru untuk mengetahui tingkat keberhasilan belajar anak didiknya. Oleh karena itu, sebelum menyusun suatu naskah ujian seorang guru harus memperhatikan standar kompetensi dan kompetensi dasar setiap mata pelajaran sehingga tujuan pembelajaran tiap mata pelajaran tidak melenceng dari tujuan yang sudah ditentukan.

c. “Kemampuan Memanfaatkan Teknologi Informasi  dan Komunikasi untuk Mengembangkan Diri.”


Dalam era globlisasi ini teknologi informasi telah menjadi salah satu alat untuk meningkatkan efisiensi aktivitas operasional lembaga pendidikan. Hampir di setiap lembaga pendidikan telah tampak fenomena bahwa yang menjadi kriteria pilihan masyarakat saat ini adalah lembaga pendidikan yang telah memiliki perangkat teknologi informasi sangat memadai dalam berbagai aktivitas operasional lembaga pendidikan tersebut. Hal ini dikarenakan penilaian masyarakat tentang kualitas pendidikan saat ini dapat dilihat dari tingkat kemampuan sebuah lembaga pendidikan dalam menyajikan jasa pendidikan untuk para siswa di antaranya menggunakan teknologi informasi. Teknologi informasi ini sangat membantu dan mendukung untuk mencapai tujuan pendidikan. Mengenai masalah teknologi dalam dunia pendidikan E.Mulyasa berpendapat:

Kehadiran teknologi ini perlu dimanfaatkan oleh dunia pendidikan dalam upaya pemerataan kesempatan, peningkatan mutu, relevansi dan efisiensi pendidikan. Teknologi informasi dapat memberikan bantuan untuk kegiatan sosialisasi pengembangan dan penerapan kurikulum, memperluas daya jangkau pembelajaran, sumber belajar dan pengembangan jaringan kerja sama dalam penyelenggaraan sistem pembelajaran.


Di berbagai negara dirasakan bahwa pendidikan teknologi perlu diperkenalkan pada peserta didik sejak usia dini. Hal ini amat dibutuhkan, sebab dalam kehidupan di sekitar umat manusia banyak sesuatu hal yang merupakan hasil teknologi. Satcweld dan Gugger berpendapat:
1) Teknologi merupakan aplikasi pengetahuan
2) Teknologi merupakan ”application based” karena merupakan kombinasi dari pengetahuan, pemikiran dan tindakan
3) Teknologi mengembangkan kemampuan manusia karena dengan teknologi memungkinkan manusia mangadaptasi dan menata dunia fiksi yang telah ada
4) Teknologi berada pada ranah sosial dan ranah fisik karenanya dikenal adanya teknologi keras dan teknologi lunak.

d. “Mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif.”

Dalam kompetensi ini meliputi kegiatan:
1) Memilih materi pembelajaran yang diampu sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik.
2) Mengolah materi pelajaran yang diampu secara kreatif sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik.

e. “Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektif.”

1) Melakukan refleksi terhadap kinerja sendiri secara terus menerus. 

2) Memanfaatkan hasil refleksi dalam rangka peningkatan keprofesionalan.
3) Melakukan penelitian tindakan kelas untuk peningkatan keprofesionalan.
4) Mengikuti kemajuan zaman dengan belajar dari berbagai sumber.

8. Profesionalisme Guru dalam Perspektif Islam

Keberadaan guru, apa lagi guru mata pelajaran Akidah Akhlak, tidak bisa digantikan oleh sumber-sumber belajar lain. Hal ini karena guru mata pelajaran Akidah Akhlak tidak semata-mata berperan dalam kegiatan transfer of knowledge saja, tetapi juga berperan dalam kegiatan transfer of value (tolok ukur:haq batal, benar salah, baik buruk). Dengan kata lain guru mata pelajaran Akidah Akhlak dituntut untuk dapat menanamkan perananya bukan hanya sekedar melaksanakan transformasi ilmu, tetapi juga harus dapat membentuk sikap dan perilaku peserta didiknya sebagai cerminan dari sikap dan perilaku peserta didiknya sebagai cerminan dari sikap dan perilaku yang sesuai dengan ajaran agama Islam, seperti yang ditulis oleh Masry Sukur Mendung bahwa “menurut Imam Al-Ghozali profesionalisme guru agama adalah seorang guru harus mampu mengantarkan peserta didik kepada Allah SWT”.

9. Kompetensi Profesional Guru Mata pelajaran Akidah Akhlak yang Diteliti



Kompetensi profesional harus dikuasai oleh setiap guru. Hal ini diperlukan karena guru yang menguasai kompetensi profesional dapat mengantarkan para peserta didiknya mencapai tujuan pendidikan. Kompetensi profesional yang dimiliki oleh guru akan menghasilkan produk pendidikan yang berkualitas. Untuk mewujudkan semua itu seorang guru harus mempunyai beberapa kemampuan, diantaranya:
a. Kemampuan menguasai materi pelajaran, jika:
1) Mampu menjelaskan materi tentang Tasawuf (pengertian, fungsi dan contoh-contoh perilaku tasawuf), membiasakan perilaku terpuji (adil, ridho, amal sholeh, persatuan dan kerukunan), Akhlak terpuji dalam pergaulan remaja, menghindari perilaku tercela (israaf, tabdzir dan fitnah) dengan baik dan jelas

2) Mampu menjawab pertanyaan siswa dengan lancar

3) Mampu menghubungkan isi materi dengan peristiwa-peristiwa yang akhir-akhir ini terjadi
b. Kemampuan dalam menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran, jika:
1) Mampu menyampaikan tujuan pembelajaran pada siswa

2) Mampu menyampaikan manfaat jangka pendek dan jangka panjang pembelajaran pada siswa
c. Mampu dalam memanfaatkan teknologi informasi  dan komunikasi untuk mengembangkan diri, jika:
1) Memberi tugas untuk mencari tambahan materi dengan memamfaatkan internet

2) Memberi tugas melalui jaringan sosial seperti facebook dan twitter

3) Memberi tugas via email

4) Tanya jawab tentang materi pelajaran melalui SMS (Short Message Servise).
B. Tinjauan Mengenai Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar


Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil menunjuk pada suatu hal yang merupakan akibat dari suatu tindakan. Menurut Purwanto “hasil (product) menunjuk pada suatu perolehan akibat dilakukanya suatu aktifitas atau proses yang mengakibatkan berubahnya input secara fungsional.” 



Belajar merupakan suatu perubahan yang terjadi melalui latihan/pengalaman, dalam arti perubahan yang disebabkan oleh pertumbuhan atau kematangan. Menurut A.Tabrani Rusyan dan Yani Daryani S. Belajar:
Dalam arti luas adalah proses perubahan tingkah laku yang dinyatakan dalam bentuk penguasaan,penggunaan,dan penilaian terhadap atau mengenai sikap dan nilai-nilai,pengetahuan dan kecakapan dasar dalam berbagai dasar yang terdapat dalam berbagai bidang studi atau lebih luas lagi dalam berbagai aspek kehidupan atau pengalaman yang terorganisasi. Proses dimana maksudnya adalah interaksi antara individu dengan dengan suatu sikap, nilai, kebiasaan,pengetahuan dan ketrampilan dalam hubungannya dengan dunuanya sehingga individu itu berubah.

Menurut Sudirman  AM :

Belajar dalam pengertian luas berarti kegiatan psiko-fisik menuju ke perkembangan pribadi seutuhnya. Kemudian dalam arti sempit belajar dimaksudkan sebagai usaha penguasaan materi ilmu pengetahuan yang merupakan sebagian kegiatan menuju terbentuknya kepribadian seutuhnya.

Menurut M.Ngalim Purwanto MP:
Belajar merupakan suatu perubahan yang terjadi melalui latihan/pengalaman,dalam arti perubahan yang disebabkan oleh pertumbuhan atau kematangan tidak dianggap sebagai hasil belajar,seperti perubahan-perubahan yang terjadi pada diri seorang bayi.

Dari beberapa pendapat para ahli di atas dapat diambil pengertian bahwa belajar itu merupakan aktifitas yang disengaja, terarah dan dan bertujuan yang menyangkut berbagai aspek kepribadian, baik fisik maupun  psikis, seperti halnya dalam pengertian, pemecahan suatu masalah, keterampilan, kecakapan, kebiasaan atau sikap.

Setelah diketahui pengertian belajar, selanjutnya dibahas tentang pengertian hasil belajar. Pengertian hasil belajar tersebut tidak lepas dari pengertian dalam penjelasan istilah, yaitu hasil yang diperoleh siswa dalam usaha memperoleh kepandaian atau ilmu atau berubah tingkah laku atau tanggapannya. Menurut Winkel yang dikutip oleh Purwanto, “hasil belajar adalah perubahan yang mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah lakunya.”

Hasil belajar siswa secara formal adalah nilai atau angka yang diberikan oleh guru dari masing-masing bidang studi setelah diadakan evaluasi. Oleh karena itu dalam skripsi ini yang dimaksud hasil belajar adalah hasil penilaian guru yang tertuang dalam raport siswa pada ujian semester genap.
2. Jenis Hasil Belajar

Hasil belajar siswa dapat muncul dalam beberapa jenis. Gogne membagi hasil belajar dalam 5 kategori, yaitu:
a) Informasi verbal adalah kesanggupan untuk mengungkapkan pengetahuan dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun tulis. Pemilikan informasi verbal memugkinkan individu berperan dalam kehidupan.
b) Keterampilan intelektual adalah kecakapan yang berfungsi untuk berhubungan dengan lingkunganhidup serta mempresentasikan konsep dan lambang keterampilan intelektual sendiri dari diskriminasi jamak, konsep konkret dan terdefinisi,dan prinsip.

c) Strategi kognitif adalah kemampuan menyalurkan dan mengarahkan aktivitas kognitifnyasendiri. Kemampuan ini meliputi penggunaan konsep dan kaidah dalam memecahkan masalah.
d) Keterampilan motorik adalah kemampuan melakukan rangkaian tugas jasmani dalam urusan dankoordinasi, sehingga berwujud otomatis mengerak jasmani, 
e) Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak obyek berdasarkan penilaian terhadap obyek tersebut.

Berdasarkan teori Taksonomi Bloom hasil belajar dalam rangka studi dicapai melalui tiga kategori ranah antara lain kognitif, afektif, psikomotor. Perinciannya adalah sebagai berikut:
a) Ranah Kognitif. 
Berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari 6 aspek yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan penilaian.
b) Ranah Afektif. 
Berkenaan dengan sikap dan nilai. Ranah afektif meliputi lima jenjang kemampuan yaitu menerima, menjawab atau reaksi, menilai, organisasi dan karakterisasi dengan suatu nilai atau kompleks nilai.
c) Ranah Psikomotor.
Meliputi keterampilan motorik, manipulasi benda-benda, koordinasi neuromuscular (menghubungkan, mengamati). 
Tipe hasil belajar kognitif lebih dominan daripada afektif dan psikomotor karena lebih menonjol, namun hasil belajar psikomotor dan afektif juga harus menjadi bagian dari hasil penilaian dalam proses pembelajaran di sekolah.
 

3. Pemerolehan Hasil Belajar

Hasil belajar dapat diperoleh melalui evaluasi, pengukuran, tes dan penilaian (assessment). Banyak orang mencampuradukkan pengertian antara evaluasi, pengukuran (measurement), tes, dan penilaian (assessment), padahal keempatnya memiliki pengertian yang berbeda. 
Evaluasi adalah kegiatan identifikasi untuk melihat apakah suatu program yang telah di rencanakan telah tercapai atau belum, berharga atau tidak dan dapat pula untuk melihat tingkat efisiensi pelaksanaanya.evaluasi berhubungan dengan keputusan nilai (value judgement). Esensi dari evaluasi yaknimemberikan informasi bagi kepentingan pengambilan keputusan. Di bidang pendidikan, kita dapat melakukan evaluasi terhadapkurikulum baru, suatu kebijakan pendidikan, sumber belajar tertentu atau etos kerja guru.

Pengukuran (measurement) adalah proses pemberian angka atau usaha memperoleh deskripsi numerik dari suatu tingkatan dimana seseorang peserta didik telah mencapai karakteristik tertentu. 

Penilaian (assessment) adalah penerapan berbagai cara dan penggunaan beragam alat penilaian untuk memperoleh informasi tentang sejauh mana hasil belajar peserta didik atau ketercapaian kompetensi (rangakaian kemampuan) peserta didik. Penilaian menjawab perrtanyaan tentang sebaik apa hasil atau prestasi belajar seorang peserta didik. Hasil penilaian dapat berupa nilai kualitatif (pernyataan naratif dalam kata-kata) dan nilai kuantitatif (berupa angka). 

Pengukuran berhubungan dengan proses pencarian atau penentuan nilai kuantitatif tersebut.

Tes adalah cara penilaian yang dirancang dan dilaksanakan kepada peserta didik pada waktu dan tempat tertentu serta dalam kondisi yang memenuhi syarat-syarat tertentu yang jelas
.
Dalam pembelajaran di kelas, penilaian dilakukan untuk mengetahui kemajuan dan hasil belajar peserta didik, mengetahui kesulitan belajar, memberikan umpan balik/perbaikan proses belajar mengajar, dan penentuan kenaikan kelas. Sehingga dapat diperoleh informasi yang akurat tentang penyelenggaraan pembelajaran dan keberhasilan belajar peserta didik, guru, serta proses pembelajaran itu sendiri. Berdasarkan informasi itu, dapat dibuat keputusan tentang pembelajaran, kesulitan peserta didik dan upaya bimbingan yang diperlukan serta keberadaan kurikukulum itu sendiri.

4. Norma Pengukuran Hasil Belajar

Norma yang digunakan diperoleh dari hal-hal yang diturunkan dari tujuan-tujuan pengajaran yang ingin dicapai melalui pengajaran. Norma tersebut dikenal dengan istilah Penialan Acuan Norma (Norm Reference Evaluation) dan Penialan Acuan Patokan (Criterion Reference Evaluation. “Penilaian adalah kegiatan memberikan intepretasi terhadap hasil pengukuran dengan menggunakan Norma tertentu”.


Norma ada 2 macam, yaitu: 

a. Norma abstrak (subyektif), norma yang ada di benak penilai, orang lain tidak tahu.
b. Norma konkrit (obyektif), norma nyata yang dapat diamati orang lain dan dapat digunakan orang lain pula. 
1) Norma ideal. Skor maksimal sebagai patokan atau norma
2) Norma kelompok atau rerata ditentukan berdasarkan hasil rerata skor pengukuran.

Kegiatan pengujian berperan sangat besar dalam system pendidikan dan sistem persekolahan. Karena pentingnya itu maka setiap tindakan pengujian dapat menimbulkan kritik yang tajam dari masyarakat. Karena banyak kritik yang tajam dari masyarakat terhadap praktek tes hasil pendidikan, maka para pendidik harus dapat melakukan tes dengan penuh tanggung jawab. Untuk itu perlu ditegakkan beberapa etika atau norma tes yang meliputi:
a. Kerahasiaan hasil tes. Setiap pengajar wajib menjaga kerahasiaan hasil tes bik secara individual maupun secara kelompok.

b. Keamanan Tes. Tes merupakan alat pengukur yang hanya dapat di gunakan secara professional. Dengan demikian maka setiap pendidik harus dapat menjamin tes, baik sebelum maupun sesudah digunakan.

c. Interpretasi hasil tes. Hal yang paling mengandung kemungkinan penyalahgunaan tes adalah penginterpretasian hasil tes secara salah. Karena itu maka interpretasi hasil harus diikuti tanggung jawab professional. Bil hasil tes diinterpretasi secara tidak patut, dalam jangka panjang akan dapat membahayakan kehidupan peserta tes. 
d. Penggunaan tes. Tes hasil belajar haruslah digunakan secara patut. Bila tes hasil belajar tertentu merupakan tes baku, maka tes tersebut harus digunakan di bawah ketentuan yang berlaku bagi pelaksanaan tes baku tersebut. Tidak ada tes baku yang boleh digunakan di luar prosedur yang ditetapkan oleh tes itu sendiri
.

5. Karakteristik Mata Pelajaran Akidah Akhlak
Setiap mata pelajaran memiliki karakteristik tertentu yang dapat membedakannya dengan mata pelajaran lain. Adapun karakteristik mata pelajaran Aqidah dan Akhlaq adalah sebagai berikut:
a. 
Pendidikan Aqidah dan Akhlaq merupakan mata pelajaran yang dikembangkan dari ajaran-ajaran dasar yang terdapat dalam agama Islam yang bersumber dari Al-Quran dan Al-Hadits. Untuk kepentingan pendidikan, dikembangkan materi Aqidah dan Akhlaq pada tingkat yang lebih rinci sesuai tingkat dan jenjang pendidikan.

b. 
Prinsip-prinsip dasar Aqidah adalah keimanan atau keyakinan yang tersimpul dan terhujam kuat di dalam lubuk jiwa atau hati manusia yang diperkuat dengan dalil-dalil naqli, aqli, dan wijdani atau perasaan halus dalam meyakini dan mewujudkan rukun iman yang enam yaitu, iman kepada Allah, malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, hari akhir, dan iman kepada takdir. Prinsip-prinsip Akhlaq adalah pembentukan sikap dan kepribadian seseorang agar berakhlak mulia atau Akhlaq Al-Mahmudah dan mengeliminasi akhlak tecela atau akhlak Al-Madzmumah sebagai manifestasi akidahnya dalam perilaku hidup seseorang dalam berakhlak kepada Allah dan Rasul-Nya, kepada diri sendiri, kepada sesama manusia, dan kepada alam serta makhluk lain. 

c.  Mata pelajaran Aqidah dan Akhlaq merupakan salah satu rumpun mata pelajaran pendidikan agama di madrasah (Al-Qur’an Hadits, Aqidah Akhlaq, Syari’ah/Fiqih Ibadah Muamalah dan Sejarah Kebudayaan Islam) yang secara integratif menjadi sumber nilai dan landasan moral spiritual yang kokoh dalam pengembangan keilmuan dan kajian keislaman, termasuk kajian Aqidah dan Akhlaq yang terkait dengan ilmu dan teknologi serta seni dan budaya.

d. Mata pelajaran Aqidah dan Akhlaq tidak hanya mengantarkan peserta didik untuk menguasai pengetahuan dan pemahaman tentang Aqidah dan Akhlaq dalam ajaran Islam, melainkan yang terpenting adalah bagaimana peserta didik dapat mengamalkan Aqidah dan Akhlaq itu dalam kehidupan sehari-hari. Mata pelajaran Aqidah dan Akhlaq menekankan keutuhan dan keterpaduan antara pengetahuan, sikap, dan perilaku atau lebih menekankan pembentukan ranah efektif dan psikomotorik yang dilandasi oleh ranah kognitif.
e. 

Tujuan mata pelajaran Aqidah dan Akhlaq adalah untuk membentuk peserta didik beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT serta memiliki akhlaq mulia. Tujuan inilah yang sebenarnya merupakan misi utama diutusnya Nabi Muhammad SAW, untuk memperbaiki akhlak manusia. Dengan demikian, pendidikan Aqidah dan Akhlaq merupakan jiwa pendidikan agama Islam. Mengembangkan dan membangun akhlak yang mulia merupakan tujuan sebenarnya dalam setiap pelaksanaan pendidikan. Sejalan dengan tujuan itu maka semua mata pelajaran atau bidang studi yang diajarkan kepada peserta didik haruslah memuat pendidikan akhlak dan oleh karena itu setiap guru mengemban tugas menjadikan dirinya dan peserta didiknya berakhlak mulia.

Materi mata pelajaran Akidah Akhlak yang ada pada Madrasah Aliyah kelas XI semester genap ini adalah materi mengenai Tasawuf (pengertian, fungsi dan peranan serta contoh perilaku tasawuf), membiasakan perilaku terpuji (adil, ridho, amal sholeh, persatuan dan kerukunan), Akhlak terpuji dalam pergaulan remaja, menghindari perilaku tercela (israaf, tabdzir dan fitnah).
6. Hasil Belajar yang Diteliti

Hasil belajar digunakan untuk menilai pencapaian kompetensi lulusan pada mata pelajaran tertentu. Hasil belajar siswa dapat ditentukan dengan diadakanya ulangan dan ujian. Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2007 Tentang Standar Penilaian Pendidikan “ulangan yang terdiri dari ulangan harian, ulangan tengah semester, ulangan akhir semester, ulangan kenaikan kelas, dan ujian yang terdiri dari ujian sekolah/madrasah dan ujian nasional.”
  
Pada penelitian ini penulis menfokuskan pada hasil belajar siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak yang diambil dari ulangan akhir semester genap tahun ajaran 2010/2011.
C. Korelasi Kompetensi Profesional Guru Mata Pelajaran Akidah Akhlak dengan Hasil Belajar Siswa.

Setelah menyimak pembahasan di atas tidaklah dapat dipungkiri bahwa keberhasilan belajar siswa itu tidak terjamin jika kondisi aspek pendukungnya tidak baik. 


Guru merupakan tokoh sentral yang ada dalam ruangan kelas, oleh karena itu keadaan kelas merupakan bagian terpenting dari aspek yang menunjang keberhasilan belajar siswa.
Dengan demikian, guru sebagai tokoh sentral dalam kelas harus menguasai tugas yang diberikan kepadanya dengan baik. Dalam kaitan ini terutama penting sekali guru menguasai bidang studi yang diajarkan. Penguasaan itu bukan hanya sekedar penguasaan materinya saja, melainkan harus menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar, teknologi informasi dan komunikasi dan sebagainya.

Oleh karena itu dapat diambil pengertian bahwa tingkat kompetensi profesional guru itu mempunyai korelasi dengan pencapaian hasil belajar siswa.
D. Paradigma atau Alur Penelitian
Berkaitan dengan landasan teori di atas, maka aspek-aspek yang akan dijadikan sasaran penelitian ini dapat dituangkan dalam paradigma/alur penelitian seperti tertera dalam tabel 2.2 berikut, dan ini dijadikan pijakan penyusunan angket.
Table 2.2
Paradigma Alur Penelitian
	VARIABEL
	SUB-VARIABEL
	INDIKATOR
	DESKRIPTOR

	1
	2
	3
	4

	Kompetensi Profesional guru Akidah Akhlak (X)
	Kompetensi di bidang penguasaan materi/bahan pelajaran (X1)
	Menginterpretasikan materi, struktur, konsep, dan pola pikir ilmu-ilmu yang relevan dengan pembelajaran mata pelajaran Akidah Akhlak
	a. Pemahaman isi materi tentang taswuf
b. Pemahaman isi materi tentang perilku terpuji (adil, ridho, amal sholeh, persatuan dan kerukunan)
c. Pemahaman isi materi tentang akhlak terpuji dalam pergaulan remaja

d. Pemahaman isi materi tentang perilaku tercela (ishraaf, tabdziir dan fitnah)
e. Kemampuan menyampaikan materi dengan baik dan jelas
f. Kemampuan menjawab pertanyaan siswa dengan lancar
g. Pemahaman siswa atas jawaban yang diberikan oleh guru

h. Kemampuan membaca dalil nash  dengan fasih dan benar

	
	
	Menganalisis materi, struktur, konsep, dan pola pikir ilmu-ilmu yang relevan dengan pembelajaran mata pelajaran Akidah Akhlak
	a. Penjelasan yang dapat menarik perhatian siswa
b. Pengaitan materi dengan kehidupan modern.

c. Pemberian contoh dengan fenomena-fenomena saat ini.


Berlanjut….

Lanjutan tabel 2.2

	

	Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran yang diampu. (X2)


	Memahami tujuan dan manfaat pembelajaran.

	a. Penyampaian tujuan pembelajaran pada siswa pada awal materi
b. Penyampaian  manfaat materi  untuk jangka panjang dan jangka pendek bagi siswa.

c. Penyampaian penanda berhasil mencapai tujuan pembelajaran


	
	Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi 

untuk mengembangkan diri. (X3)
	Memanfaatkan teknologi informasi dan 

komunikasi dalam berkomunikasi.


	a. Penugasan melalui jaringan sosial seperti facebook dan twitter 
b. Pemberian tugas via email 
c. Tanya jawab materi lewat SMS

	
	
	Memanfaatkan teknologi informasi dan  

Komunikasi untuk pengembangan diri
	a. Pencarian tambahan materi dari internet
b. Frekuensi siswa membuka website mengenai materi dalam satus emester

	Hasil Belajar Siswa (Y)
	
	Hasil belajar siswa yang diambil dari ulangan akhir semester genap tahun 2010-2011
	a. Buku raport siswa khusus skor mata pelajaran Akidah Akhlak


E. Asumsi, Hipotesis dan Uji Signifikansi

1. Asumsi dasar
Asumsi dasar atau anggapan dasar adalah sesuatu yang diyakini kebenarannya oleh peneliti yang akan berfungsi sebagai hal hal yang dipakai tempat berpijak bagi peneliti dalam melaksanakan penelitiannya.
Adapun asumsi dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

a. Kompetensi guru mata pelajaran Akidah Akhlak dianggap sangat berpengaruh.

b. Para siswa dianggap memiliki hasil belajar yang baik.
c. Kompetensi profesional guru tersebut dianggap dapat berkorelasi secara positif dengan hasil belajar siswa. 
d. Para siswa ketika menjawab pertanyaan yang terdapat dalam angket bersikap jujur.
e. Hasil belajar siswa yang tertulis dalam raport siswa dianggap bentuk penilaian guru yang dilakukan secara objektif.
2. Hipotesis
Hipotesis adalah “pendapat yang sebenarnya masih belum menyakinkan perlu diuji atau dibuktikan”.
 Kemudian Sumadi Surya Brata menjelaskan: 

Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian,yang kebenarannya perlu diuji secara empiris. Dalam rangkaian langkah-langkah yang disajika itu merupakan rangkuman dari kesimpulan-kesimpulan teoritis yang diperoleh dari penelaahan kepustakaan. Hipotesa merupakan jawaban terhadap masalah penelitian yang secara teoritis dianggap paling mungkin dan paling tinggi tingkat kebenarannya.

Menurut Sugiyono:
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah telah dinyatakan dengan kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta- fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.
 
Bersumber dari kajian teoritis dan asumsi dasar tersebut di atas maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

a) Hipotesis Mayor “Ada korelasi yang positif lagi signifikan antara kompetensi profesional guru mata pelajaran Akidah Akhlak dengan hasil belajar siswa kelas XI pada semester genap di Madrasah Aliyah “Al-Hikmah” Dusun Langkapan Desa Maron Kecamatan Srengat Kabupaten Blitar tahun 2010/2011.
b) Hipotesis Minor

1) Ada korelasi yang positif lagi signifikan antara kompetensi profesional guru mata pelajaran Akidah Akhlak dalam menguasai materi pelajaran dengan hasil belajar siswa kelas XI pada semester genap di Madrasah Aliyah “Al-Hikmah” Dusun Langkapan Desa Maron Kecamatan Srengat Kabupaten Blitar tahun 2010/2011.
2) Ada korelasi yang positif lagi signifikan antara kompetensi profesional guru mata pelajaran Akidah Akhlak dalam menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar dengan hasil belajar siswa kelas XI pada semester genap di Madrasah Aliyah “Al-Hikmah” Dusun Langkapan Desa Maron Kecamatan Srengat Kabupaten Blitar tahun 2010/2011.
3) Ada korelasi yang positif lagi signifikan antara kompetensi profesional guru mata pelajaran Akidah Akhlak dalam memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk mengembangkan diri dengan hasil belajar siswa kelas XI pada semester genap di Madrasah Aliyah “Al-Hikmah” Dusun Langkapan Desa Maron Kecamatan Srengat Kabupaten Blitar 2010/2011.

c) Pengujian Hipotesis

Terima Ha dan tolak Ho, jika ro ≥ rt dengan taraf signifikansi 5% dan 1%.

Terima Ho dan tolak Ha, jika ro  <  rt dengan taraf signifikansi 5% dan 1%.
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